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Abstract
Human development is a crucial foundation for a country's progress, with the Human Development Index (HDI)
as its main benchmark. Lampung Province faces challenges in the form of HDI achievements below the national
average and the existence of development inequality between regions. This study aims to analyze the effect of
Gross Regional Domestic Product (GRDP), Life Expectancy (UHH), Average Years of Schooling (RLS), and
Expenditure per Capita (PP) on HDI in Lampung Province. The method used is multiple linear regression
analysis on secondary data from 15 districts/cities in Lampung during the period 2020-2024. The results of the
analysis show that the regression model involving the four independent variables is significantly better than the
simpler model. The F-test (simultaneous) and t-test (partial) prove that GRDP, RLS, UHH, and PP together and
individually have a significant influence on HDI at the 5% significance level. The model also proved to be valid
and robust after fulfilling all classical assumption tests, namely residual normality, homoscedasticity, non-
autocorrelation, and non-multicollinearity, resulting in the Best Linear Unbiased Estimator (BLUE) model. With
an Adjusted R-squared value of 0.9925, this model shows a very high ability to explain variations in HDI
Interpretation of the model shows that Average Years of Schooling (AOLS) has the largest positive influence on
HDI improvement.

Abstrak
Pembangunan manusia merupakan fondasi krusial bagi kemajuan suatu negara, dengan Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) sebagai tolok ukur utamanya. Provinsi Lampung menghadapi tantangan berupa capaian IPM di
bawah rata-rata nasional serta adanya ketimpangan pembangunan antar wilayah. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Usia Harapan Hidup (UHH), Rata-rata Lama
Sekolah (RLS), dan Pengeluaran per Kapita (PP) terhadap IPM di Provinsi Lampung. Metode yang digunakan
adalah analisis regresi linier berganda terhadap data sekunder dari 15 kabupaten/kota di Lampung selama periode
2020-2024. Hasil analisis menunjukkan bahwa model regresi yang melibatkan keempat variabel independen
secara signifikan lebih baik daripada model yang lebih sederhana. Uji F (simultan) dan Uji t (parsial)
membuktikan bahwa PDRB, RLS, UHH, dan PP secara bersama-sama maupun individu memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap IPM pada taraf signifikansi 5%. Model ini juga terbukti valid dan kuat setelah memenuhi
seluruh uji asumsi klasik, yaitu normalitas residual, homoskedastisitas, non-autokorelasi, dan non-
multikolinearitas, sehingga menghasilkan model Best Linear Unbiased Estimator (BLUE). Dengan nilai Adjusted
R-squared mencapai 0.9925, model ini menunjukkan kemampuan yang sangat tinggi dalam menjelaskan variasi
IPM. Interpretasi model menunjukkan bahwa Rata-rata Lama Sekolah (RLS) memberikan pengaruh positif
terbesar terhadap peningkatan IPM. Temuan ini diharapkan dapat menjadi masukan empiris bagi pemerintah
Provinsi Lampung dalam merancang kebijakan pembangunan yang lebih terfokus dan merata.
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PENDAHULUAN

Pembangunan manusia merupakan fondasi utama dalam proses pembangunan berkelanjutan
suatu negara. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) menjadi indikator yang sangat strategis karena
mampu merepresentasikan sejauh mana pembangunan telah memberikan manfaat langsung kepada
masyarakat. [IPM tidak hanya menjadi alat ukur pembangunan sosial, tetapi juga alat evaluasi efektivitas
kebijakan pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah. Menurut United Nations Development
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Programme (UNDP), IPM bertujuan mengukur sejauh mana pembangunan berhasil memperluas pilihan
masyarakat untuk hidup sehat, memperoleh pendidikan, dan menikmati standar hidup yang layak
(UNDP, 2023).

IPM disusun dari tiga indikator utama, yakni: Usia Harapan Hidup (UHH) sebagai cerminan
kesehatan masyarakat, Rata-rata Lama Sekolah (RLS) yang menunjukkan capaian di sektor pendidikan,
dan Pengeluaran Per Kapita (PP) yang menjadi proksi dari standar hidup atau kesejahteraan ekonomi.
Pendekatan ini mencerminkan bahwa pembangunan tidak hanya dilihat dari sisi pertumbuhan ekonomi,
tetapi juga dari kualitas hidup yang merata (BPS, 2023)

Provinsi Lampung merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi ekonomi dan sosial
yang cukup besar di Pulau Sumatera. Namun demikian, pembangunan manusia di Lampung masih
menghadapi tantangan yang cukup kompleks. Berdasarkan data BPS (2024), IPM Provinsi Lampung
tercatat masih berada di bawah rata-rata nasional. Ketimpangan IPM antar kabupaten/kota juga
menunjukkan adanya ketidakseimbangan pembangunan yang perlu segera ditangani secara sistematis
dan berbasis data.

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu indikator ekonomi makro yang
sering digunakan untuk mengukur kinerja ekonomi suatu wilayah. Peningkatan PDRB per kapita akan
memperluas kemampuan individu dalam mengakses layanan kesehatan, pendidikan, dan kebutuhan
hidup lainnya (Mankiw, 2016). Oleh karena itu, PDRB berperan penting dalam peningkatan IPM.

Studi oleh Damanik et al. (2021) menunjukkan bahwa peningkatan PDRB per kapita
berkontribusi positif terhadap peningkatan IPM di Kota Pematangsiantar. Korelasi antara pertumbuhan
ekonomi dan IPM menunjukkan bahwa semakin tinggi pendapatan masyarakat, semakin besar
kemungkinan mereka memperoleh layanan publik yang berkualitas.

Usia Harapan Hidup (UHH) sebagai indikator kesehatan mencerminkan rata-rata umur yang
diharapkan dapat dicapai oleh seseorang yang lahir pada tahun tertentu. UHH sangat dipengaruhi oleh
faktor-faktor seperti ketersediaan fasilitas kesehatan, asupan gizi, lingkungan hidup, dan kesadaran
hidup sehat. Peningkatan UHH menunjukkan perbaikan signifikan pada aspek kesehatan masyarakat
dan pelayanan medis (Setyowati & Ediyanto, 2020)

Rata-rata Lama Sekolah (RLS) adalah salah satu indikator penting yang menggambarkan akses
dan kualitas pendidikan. Pendidikan merupakan investasi jangka panjang yang berdampak langsung
terhadap pembangunan manusia. Peningkatan lama sekolah penduduk akan mendorong pertumbuhan
ekonomi melalui peningkatan produktivitas tenaga kerja (Hanushek &mWoessmann, 2010).

Pengeluaran per Kapita (PP) berfungsi sebagai indikator yang menggambarkan daya beli
masyarakat. Semakin tinggi daya beli, maka semakin tinggi pula kemampuan individu dalam memenuhi
kebutuhan dasar, seperti makanan bergizi, layanan kesehatan, dan pendidikan. Becker (2007)
menyatakan bahwa pengeluaran yang tinggi identik dengan tingkat kesejahteraan masyarakat yang baik.

Di Provinsi Lampung, data menunjukkan adanya ketimpangan yang cukup signifikan antar
wilayah dalam hal pengeluaran per kapita. Kabupaten yang memiliki nilai PP rendah, cenderung
memiliki IPM yang rendah pula. BPS Provinsi Lampung (2024) menyatakan bahwa wilayah-wilayah
tertinggal dalam hal ekonomi juga cenderung tertinggal dalam aspek pendidikan dan kesehatan.

Penelitian oleh Kolibu et al. (2019) di Sulawesi Utara menunjukkan bahwa pertumbuhan
ekonomi dan investasi pemerintah yang terdistribusi secara merata dapat meningkatkan IPM sekaligus
menekan angka kemiskinan dan ketimpangan antar wilayah.

Studi Wahyuni et al. (2018) juga memperkuat pentingnya pendidikan dalam proses peningkatan
IPM. Mereka menyatakan bahwa wilayah dengan tingkat literasi rendah memiliki [PM yang stagnan
dan memerlukan intervensi kebijakan yang lebih terfokus pada akses pendidikan dasar dan menengah.

Penelitian oleh Vinda Yulinda et al. (2024) menyoroti bahwa laju pertumbuhan penduduk juga
menjadi salah satu tantangan dalam pembangunan manusia. Ketika pertumbuhan penduduk tidak
diimbangi oleh peningkatan infrastruktur dan lapangan pekerjaan, maka hal ini akan menurunkan
kualitas hidup masyarakat.

Dari sisi metodologi, penggunaan regresi linier berganda untuk mengkaji pengaruh variabel-
variabel PDRB, UHH, RLS, dan PP terhadap IPM telah digunakan secara luas dalam berbagai
penelitian. Validitas model yang digunakan sangat menentukan ketepatan interpretasi hasil analisis
(Santoso, 2016).
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Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh dari Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung
untuk periode 2020 hingga 2024. Analisis dilakukan menggunakan pendekatan statistik kuantitatif
dengan metode regresi linier berganda untuk menguji hubungan antar variabel tersebut terhadap IPM.

Berdasarkan paparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa keempat variabel independen yaitu
PDRB, UHH, RLS, dan PP, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap [PM. Penelitian ini diharapkan
mampu memberikan masukan empiris yang dapat digunakan oleh pembuat kebijakan di Provinsi
Lampung untuk merumuskan strategi pembangunan yang lebih inklusif dan berkeadilan.

METODE
Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh
dari Badan Pusat Statistik (BPS). Data yang dianalisis berasal dari seluruh kabupaten/kota di
Provinsi Lampung yang berjumlah 15 wilayah. Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) sebagai variabel dependen (Y), dengan menggunakan beberapa
variabel independen (X) yaitu Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Usia Harapan Hidup
(UHH), Pengeluaran Per Kapita (PP), dan Rata-rata Lama Sekolah (RLS). Data yang digunakan
merupakan data tahunan dari tahun 2020 hingga 2024 sehingga terdapat sebanyak 75 data observasi
pada penelitian ini.
Langkah-Langkah Analisis
Langkah-langkah analisis dalam penelitian ini dilakukan secara sistematis untuk
membangun model regresi yang valid dan akurat. Analisis dimulai dengan menyeleksi variabel
independen yang signifikan terhadap variabel dependen. Selanjutnya, dibentuk model regresi
berdasarkan variabel terpilih. Setelah model terbentuk, dilakukan uji simultan untuk melihat
pengaruh seluruh variabel independen secara bersama-sama, dan uji parsial untuk mengetahui
pengaruh masing-masing variabel secara individual. Kemudian, dilakukan uji asumsi klasik untuk
memastikan bahwa model memenuhi syarat statistik, yang mencakup uji linearitas, uji ekspektasi
galat nol bersyarat, uji homoskedastisitas, uji autokorelasi, dan uji normalitas galat.
Identifikasi Variabel Signifikan
Identifikasi variabel signifikan dilakukan menggunakan metode backward. Metode
eliminasi mundur (backward) merupakan metode yang digunakan untuk mereduksi jumlah variabel
melalui eliminasi variabel indepeden secara bertahap satu per satu. Metode ini dimulai dengan
membuat model yang mencakup semua variabel independen. Pembatasan jumlah variabel
independen pada model akan dicapai melalui tahapan berturut-turut dengan membandingkan efek
setiap variabel dalam model berdasarkan ambang batas kriteria eliminasi. Variabel independen yang
memiliki nilai kontribusi lebih rendah dari nilai yang ditetapkan dari kriteria eliminasi akan dihapus
dari model, dengan kata lain variabel yang memberikan penurunan kinerja paling sedikit
berdasarkan kriteria Fvalue atau pvalue (Fariha & Subekti, 2018).
Membuat Model Regresi
RLB (Regresi Linier Berganda) merupakan perluasan dari Regresi Linier Sederhana
(RLS) dengan dua aau lebih variabel X1, X5, X3, ..., X}, sebagai variabel independen dan variabel
Y sebagai variabel dependen. Bentuk umum RLB, ditulis sebagai berikut (Fitriyah, Irsalina, K,
& Widodo, 2021):
Yi=PBo+P1X1 + BoXo + -+ BruXi + €

Dengan:

Y = Variabel dependen

Xy = Variabel independen ke-k

Bo = Konstanta

Br = Nilai parameter variabel independen ke-k
£ = Eror

Uji Simultan (Uji F)

Pengujian parameter secara simultan digunakan untuk menguji koefisien regresi secara
keseluruhan. Pengujian parameter secara simultan atau uji F pada dasarnya menunjukkan apakah
semua variabel independen yang ada pada model mempunyai pengaruh secara keseluruhan
terhadap variabel dependen secara simultan (bersama-sama).
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Hipotesis:

Hy: By = B1 = B2 = - = By = 0 (Secara simultan tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari
variabel independen terhadap variabel dependen).

Hy: By #0,] = 1,2,3,... k (Minimal ada satu paling tidak satu variabel independen mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen).

Kriteria pengujian pada pengujian parameter secara simultan atau uji F adalah menolak H, jika
Fhritung > Fa;k—1,n—k) atau nilai p-value < a. Dimana « adalah taraf signifikansi (Isgiarahmah,
Goejantoro, & Nasution, 2021).

Uji Parsial (Uji t)

Apabila hasil pada pengujian secara simultan atau secara keseluruhan H, ditolak,
dilakukan pengujian parameter secara parsial atau masing-masing koefisien regresi tujuannya
untuk mengetahui apakah masing-masing koefisien regresi yang berpengaruh terhadap variabel
dependen.

Hipotesis:

Hy: Bj = 0,j = 1,2, ... k (Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel independen ke-j
terhadap variabel dependen).

Hy: By #0,j =1,2,..k (Terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel independen ke-j
terhadap variabel dependen).

Kriteria pengujian pada pengujian parameter secara simultan adatu uji t adalah menolak H, jika
|thitung| > t%,n_k_l atau nilai p-value < «. Dimana « adalah taraf signifikansi (Isgiarahmabh,

Goejantoro, & Nasution, 2021).
Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa persamaan dalam model regresi dapat
diterima. Pengujian asumsi klasik dilakukan dengan uji sebagai berikut:
a. Uji Linieritas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel atau lebih yang diuji
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji linieritas dapat dilakukan
dengan menggunakan grafik scatterplot untuk melihat pola hubungan. Jika titik-titik data
tersebar mengikuti pola garis lurus tanpa pola melengkung, maka bersifat linier (Mallian &
Soetikno, 2022).
b. Uji Ekspektasi Galat Nol Bersyarat
Salah satu asumsi penting dalam model regresi linier adalah ekspektasi galat nol
bersyarat, yang secara matematis dituliskan sebagi E(&;|X;) = 0. Asumsi ini menyatakan
bahwa rata-rata kesalahan (galat) dari model adalah nol untuk setiap nilai variabel independen
X;. Dengan kata lain, model tidak memiliki kecenderungan sistematis untuk melebih-lebihkan
atau meremehkan nilai variabel dependen pada nilai tertentu dari variabel independen.
Pemenuhan asumsi ini penting agar estimasi parameter regresi tidak bias dan dapat
diinterpretasikan secara valid. Jika asumsi ini dilanggar, maka hasil regresi bisa menjadi tidak
akurat karena adanya hubungan tersembunyi antara variabel independen dan galat yang tidak
terakomodasi dalam model.
¢. Uji Homoskedastisitas
Uji Homoskedastisitas dilakukam untuk mengetahui apakah ragam residual tidak
konstan atau heteroskedastisitas, karena ketika terjadi heteroskedastisitas OLS estimator tak
bias dan konsisten, hal ini dikarenakan tidak ada variabel predictor yang berkorelasi dengan
residual. Homoskedastisitas merupakan asumsi penting yang harus dipenuhi yang berarti
bahwa varian dari eror bersifat konstan, pengujian yang dirujuk yaitu Breusch-Pagan Test,
dengan kriteria pengujian yaitu jika p-value > a tidak ada heteroskedastisitas
(homoskedastisitas  terpenuhi) dan jika p-value < a ada heteroskedastisitas
(homoskedastisitas tidak terpenuhi) (Tejaningrat, 2023).
d. Uji Autokorelasi
Menurut Trihendradi (2013) uji autokorelasi merupakan pengujian statistik untuk
mendeteksi adanya korelasi antara residual (kesalahan prediksi) dalam model regresi linear
pada pengamatan yang berurutan. Uji autokorelasi dilakukan untuk memastikan bahwa
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residual dari model regresi bersifat independen satu sama lain. Jika terdapat autokorelasi,
maka asumsi regresi linear klasik yang menyatakan bahwa residual tidak saling berkorelasi
akan dilanggar. Hal ini dapat menyebabkan Model tidak lagi BLUE (Best Linear Unbiased
Estimator) dan Inferensi statistik (uji t dan uji F) menjadi tidak valid (h). Model regresi yang
baik adalah yang tidak adanya autokolerasi. Uji autokolerasi dapat dilakukan dengan
pengujian Durbin Watson (DW) dengan kriteria pengambilan keputusannya adalah: 1.65 <
DW < 2.35, artinya tidak terjadi autokorelasi; 1.21 < DW < 1.65 atau 2.35 < DW < 2.79
artinya tidak dapat disimpulkan dan DW > 2.79 artinya terjadi autokorelasi.

e. Uji Normalitas Galat
Menurut Ghozali (2011), Uji normalitas galat bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui
bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau
asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil.
Cara untuk mendeteksinya dapat menggunakan Uji Shapiro Wilk dimana jika p-value <
maka residual data tidak berdistribusi normal dan jika p-value > a maka residual data
berdistribusi normal.

f. Uji Multikolinieritas
Multikolinearitas merupakan keadaan dimana terjadi hubungan linear yang sempurna atau
mendekati antar variabel independen dalam model regresi. Suatu model regresi dikatakan
mengalami multikolinearitas jika ada fungsi linear yang sempurna pada beberapa atau semua
independen variabel dalam fungsi linear. Gejala adanya multikoliniearitas antara lain dengan
melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance nya. Jika nilai VIF < 10 dan
Tolerance > 0,1 maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas. (Mardiatmoko, 2020)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemilihan Variabel Signifikan
Model full adalah model yang menggunakan keempat variabel sementara model null adalah model
yang hanya menggunakan variabel PDRB, maka dari itu defisini hipotesis adalah sebagai berikut :
Ho : model null lebih baik daripada model full
Hi : model full lebih baik daripada model null
Dengan taraf signifikan a = 0.05 (5%) maka tolak Hy jika p-value < o

Tabel 1. Uji Anova Terhadap Model Full Dan Model Null

df RSS SumofSq F p-value
model full 70 5.87
model null 73  831.10 -825.23 3281.8  <2.2x10'¢

Pada Tabel 1 didapat nilai p-value < a, artinya hipotesis Ho ditolak, maka berdasarkan uji statistik
tersebut dapat disimpulkan bahwa model dengan keempat variabel lebih baik daripada model yang
hanya menggunakan variabel PDRB saja.
Modeling regression
Sebelum melakukan estimasi model, variabel-variabel yang ada dilakukan transformasi dan
variabel yang dikenai transformasi adalah variabel IPM, variabel IPM dilakukan transformasi In()
agar model yang didapat signifikan dan lolos uji asumsi klasik karena sebelum ditransformasi
asumsi homoskedastisitas tidak terpenuhi. Model diestimasi menggunakan metode estimasi OLS
(Ordinary Least Square), hasilnya seperti pada persamaan berikut:
IPM = 3.26 — 1.37 x 10"*PDRB + 2.18 x 1072RLS + 8.83 x 10 3UHH + 1.74 X 10~>PP
Dengan nilai Multiple R’ yang didapat sebesar 0.9929 dan Adjusted R’ sebesar 0.9925
menunjukkan model sangat baik dan bahkan hampir sempurna dalam memprediksi variansi nilai
IPM, untuk memastikan model benar-benar baik maka dilakukan uji statistik untuk mendapat
model BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). Dari model yang diperoleh, uji simultan dilakukan
untuk melihat apakah model tersebut lebih baik dibanding model yang menggunakan nilai
intercept-nya saja :
Ho : B1 =6, = ... = B, = 0 (semua koefisien bernilai 0)
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H; : B; # 0 (paling tidak satu koefisien # 0)
Dengan taraf signifikansi o = 0.05 (5%) maka tolak Hy jika p-value < a

Tabel 2. Uji Simultan Terhadap Model Full

df RSS SumofSq F p-value
Regression 70 0.17
Residual 74 0.001  0.17 24352 <2.2x107'¢

Pada Tabel 2 didapat nilai p-value < q, artinya hipotesis Hy ditolak, maka berdasarkan uji statistik
tersebut dapat disimpulkan bahwa model full memiliki koefisien yang signifikan, selanjutnya
melakukan uji parsial untuk melihat koefisien mana saja yang signifikan. Hasilnya dapat dilihat
pada Tabel 3, dengan hipotesis sebagai berikut :

Ho : B; = 0 (koefisien pada variabel ke-j tidak signifikan)

Hi : B; # 0 (koefisien pada variabel ke-j signifikan)

Dengan taraf signifikansi a = 0.5 (5%) maka tolak Hy jika p-value < a

Tabel 3. Uji Parsial Terhadap Model Full

Variabel estimate t value p-value
Intercept  3.26 23.489 <2x1071°
PDRB -1.37x10* -2.67 0.009
RLS 2.18x107 33.45 <2x1071°
UHH 8.83x107 4.5 2.42x10°
PP 1.74x10° 29.15 <2x101°

Pada Tabel 3 didapat semua nilai p-value < a, artinya hipotesis Hy ditolak, maka berdasarkan uji
statistik tersebut dapat disimpulkan semua koefisien pada keempat variabel signifikan secara
statistik.

Uji Asumsi Klasik
o Residuals vs Fitted
g 7 OHes
, o @ L= oo
w o &
5 5+ bo T TR S e
& e Xowjo L 4 R o 8
— L=l
° oo Co T, o %
S ©33
o T T T T T
420 425 430 435 440
Fitted values

Im(PM ~ PDRB + RLS + UHH + PP)

Gambar 1. Visualisasi Nilai Prediksi Dengan Residual
Berdasarkan hasil pada Gambar 1. Dapat dilihat bahwa garis merah mendekati garis lurus maka
dapat disimpulkan bahwa model memang linier, namun ada sedikit membelok diawal, hal perlu
dilakukan uji normalitas pada nilai residual untuk memastikan apakah model memang linier secara
statistik sekaligus melakukan uji asumsi klasik tahap pertama. Dengan hipotesis sebagai berikut :
Ho : residual berdistribusi normal
H, : residual tidak berdistribusi normal
Dengan taraf signifikansi o = 0.05 (5%) maka tolak Hy jika p-value < a
Uji dilakukan menggunakan Shapiro-Wilk dengan kode program R shapiro.test(), hasilnya seperti
pada Gambar 2 dimana nilai p-value > a, artinya Hy gagal ditolak, maka residual berdistribusi
normal dan memperkuat pernyataan linearitas model
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Shapirc-Wilk normality test
data: model fullSresiduals
W= 0.98314, p-valus = 0.4155

Gambear 2. Uji Normalitas Pada Model Full
Langkah selanjutnya adalah asumsi kedua yaitu homoskedastisitas residual dengan hipotesis
sebagai berikut :
Hp : variansi residual bersifat konstan (homoskedastisitas)
H; : variansi residual tidak bersifat konstan (heteroskedastisitas)
Dengan taraf signifikansi a = 0.05 (5%) maka tolak Hy jika p-value < a
Uji dilakukan menggunakan Breusch-Pagan dengan kode program R bptest() dari libray(Imtest),
hasilnya seperti pada Gambar 3 dimana nilai p-value > a, artinya Ho gagal ditolak, maka residual
bersifat konstan.

studentized Breusch-Pagan tes=t
data: model full
P = 5.3627, df = 4, p-value = 0.032635

Gambear 3. Uji Homoskedastisitas Pada Model Full
Kemudian melakukan uji asumsi autokorelasi residual untuk melihat apakah terdapat pola
temporal pada residual yang membuat hasil prediksi menjadi bias, dengan hipotesis sebagai
berikut :
Ho : tidak ada autokorelasi pada residual
H; : terdapat autokorelasi pada residual
Dengan taraf signifikansi a = 0.05 (5%) maka tolak Hy jika p-value < a
Uji dilakukan menggunakan Durbin-Watson dengan kode program R dwtest() dari libray(Imtest),
hasilnya seperti pada Gambar 4 dimana nilai p-value > a, artinya Ho gagal ditolak, maka residual
bebas dari pola temporal atau tidak ada autokorelasi.

Durbin-Watscn test

data:
o = 2.

Gambar 4. Uji Autokorelasi Pada Model Full
Uji terakhir yaitu multikolinearitas dimana uji ini untuk melihat apakah dua atau lebih variabel
prediktor dalam model regresi saling berkorelasi tinggi. Akibatnya estimasi koefisien menjadi
tidak stabil dan inferensi (uji parsial, uji simultan, dll) jadi kurang dapat diandalkan. Perhitungan
dilakukan dengan kode program R VIF() dari /ibrary(car). Dengan hipotesis sebagai berikut :
Ho : Tidak ada multikolinearitas ekstrem (varians inflasi wajar)
Hi : Ada multikolinearitas tinggi (inflasi varians koefisien melebihi batas)
Dengan cutoff VIF = 10, jika VIF > 10 maka tolak Ho. Pada gambar 5 nilai keempat variabel
memiliki nilai VIF dibawah 10, artinya tidak ada multikolinier pada model.

FDEE
1.403817 2.3

Gambar 5. Uji Multikolinieritas Pada Model Full

Interpretasi Hasil

berdasarkan model persamaan regresi yang terbentuk, dapat diinterpretasikan bagaimana

setiap variabel prediktor memengaruhi
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mempertimbangkan transformasi logaritma pada variabel IPM maka model sebelumnya akan
ditranformasi kembali dengan melakukan ekponensial untuk tiap nilai koefisien variabel prediktor.
persamaan regresi menjadi sebagai berikut :
IPM = 26.16 — 0.99PDRB + 1.022RLS + 1.008UHH + 1PP

Berdasarkan nilai intercept (26.16). Jika semua variabel prediktor =0, maka IPM diperkirakan
sekitar 26.16, ini adalah nilai default IPM disetiap kota di palembang. Berdasarkan nilai koefisien
PDRB. Untuk setiap kenaikan 1 PDRB (dalam satuan juta rupiah) maka akan menurunkan nilai
IPM sebesar 0.99 kali lipat, ini setara dengan berkurangnya 1 poin. Berdasarkan nilai koefisien
RLS. Untuk setiap kenaikan 1 RLS maka akan meningkatkan IPM sebesar 1.022 kali lipat.
Berdasarkan nilai koefisien UHH. Untuk setiap kenaikan 1 UHH maka akan meningkatkan IPM
sebesar 1.008 kali lipat. Dan Berdasarkan nilai koefisien PP. Untuk setiap kenaikan 1 PP maka
IPM meningkat 1 kali lipat juga, dari nilai koefisien tersebut rata-rata peningkatannya sebesar 1
kali lipat dan peningkatan tertinggi ada pada variabel RLS.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa model regresi linier berganda yang
digunakan (model full) secara statistik lebih baik secara signifikan dibandingkan model yang lebih
sederhana (model null) yang hanya menggunakan variabel PDRB saja. Uji signifikansi simultan (Uji F)
dan parsial (Uji t) menunjukkan bahwa secara bersama-sama maupun secara individu, semua variabel
prediktor yang digunakan yaitu PDRB, RLS, UHH, dan PP memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen pada tingkat signifikansi 5%. Lebih lanjut, model ini telah memenuhi semua asumsi
klasik yang diujikan: residualnya terbukti berdistribusi normal berdasarkan uji Shapiro-Wilk, memiliki
varians yang konstan (homoskedastis) menurut uji Breusch-Pagan, tidak menunjukkan adanya
autokorelasi temporal berdasarkan uji Durbin-Watson, dan tidak terdapat masalah multikolinearitas
yang serius antar variabel prediktor sebagaimana ditunjukkan oleh nilai VIF yang seluruhnya berada di
bawah ambang batas 10. Dengan demikian, model regresi yang dihasilkan dapat dianggap valid, kuat
secara statistik dan masuk kedalam kategori model BLUE (Best Linear Unbiased Estimator) dengan R?
yang didapat sebesar 0.9929 atau sebesar 99.29%.
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